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ABSTRACT

Potential Bacillus sp. in Producing Indole Acetic Acid (IAA) and Its Effect on
the Growth Seed Sprouts of Red Chili (Capsicum annuum L.).

Yulanda Saputri

Indole Acetic Acid (IAA) is a natural form of the auxin hormone that affects
many aspects of plant growth and development. IAA functions to stimulate plant
growth, regulate physiological processes and stimulate plant growth such as cell
elongation and enlargement. Not only plants that are able to produce IAA, but several
bacteria including Bacillus sp. can also produce it.

Propagation of red chilies using seeds. The hard seed coat can inhibit
germination. Seed germination can be accelerated by treatment using Bacillus sp.
This study aims to determine the potential of Bacillus sp. to produce IAA and its
effect on the growth seed sprouts of red chili (Capsicum annuum L.).

This research is a descriptive study and a quantitative experiment using a
completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 3 replications. The
isolates used were LAHCL1 (B), LAHJ1 (B), LAHLS (B), LAHT1 (B), LAHCS2 (B)
and control. Potential data for Bacillus sp. In producing IAA, it was analyzed
descriptively and the data on the ability of Bacillus sp. accelerating the germination
of red chili seeds was analyzed using ANOVA and continued with the DNMRT
further test with a significant level of 5%.

The results obtained showed that the isolate Bacillus sp. has the potential to
produce IAA, and isolates of Bacillus sp. had no effect on germination, but had a
significant effect on root length, wet weight and dry weight of red chili sprouts.

Kata Kunci: Indole Acetic Acid (IAA), Bacillus sp.



ABSTRAK

Potensi Bacillus sp. dalam Menghasilkan Indole Acetic Acid (IAA) serta
Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Kecambah Benih Cabai Merah
(Capsicum annuum L..)

Yulanda Saputri

Indole Acetic Acid (IAA) merupakan bentuk alami hormon auksin yang
mempengaruhi banyak aspek dari pertumbuhan dan perkembangan tanaman. IAA
berfungsi untuk pemacu pertumbuhan tanaman, meregulasi proses fisiologi dan
menstimulasi pertumbuhan tanaman seperti pemanjangan dan pembesaran sel. Tidak
hanya tanaman yang mampu menghasilkan IAA namun beberapa bakteri diantaranya
Bacillus sp. juga dapat menghasilkannya.

Perbanyakan cabe merah menggunakan biji. Kulit biji yang keras dapat
menghambat perkecambahan. Perkecambahan biji dapat dipercepat dengan perlakuan
menggunakan Bacillus sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Bacillus
sp menghasilkan IAA dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan kecambah benih cabai
merah (Capsicum annuum L.)

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan eksperimen kuantitatif dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Isolat yang digunakan LAHC; (B), LAHJ:1 (B), LAHLS (B), LAHT: (B),
LAHCS, (B) dan kontrol. Data potensi Bacillus sp. dalam menghasilkan 1AA
dianalisis secara deskriptif dan data kemampuan isolat Bacillus sp. mempercepat
perkecambahan benih cabai merah dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan
dengan uji lanjut DNMRT dengan taraf nyata 5%.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa isolat Bacillus sp. berpotensi
menghasilkan IAA, dan isolat Bacillus sp. tidak berpengaruh terhadap daya
kecambah, namun berpengaruh nyata terhadap panjang akar, berat basah dan berat
kering kecambah cabai merah.

Kata Kunci: Indole Acetic Acid (IAA), Bacillus sp.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indole Acetic Acid (IAA) merupakan bentuk alami hormon auksin yang
mempengaruhi banyak aspek dari pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Advinda, 2018). IAA berperan penting untuk pertumbuhan tanaman, sehingga proses
sintesis dari jenis bakteri tertentu mampu menyebabkan terjadinya peningkatan
pertumbuhan tanaman. IAA yang berfungsi untuk pemacu pertumbuhan tanaman dan
banyak meregulasi proses fisiologi, seperti pembelahan dan diferensiasi sel serta
sintesis protein (Idris et al., 2007).

Indole Acetic Acid (IAA) banyak digunakan dalam bidang pertanian,
hortikultura dan bioteknologi (Janani et al., 2017). IAA berperan dalam menstimulasi
pertumbuhan tanaman seperti pemanjangan sel, pembesaran sel, diferensiasi jaringan
dan respons terhadap cahaya (Abd-Alla et al., 2013). Hasil penelitian Wahidah dan
Hasrul (2017) melaporkan hormon auksin pada konsentrasi 0,5 ppm dapat
meningkatkan pembelahan sel sehingga berat massa sel semakin bertambah.
Keberadaan IAA dengan konsentrasi 0,5 ppm dapat memacu pelonggaran dinding sel
sehingga memudahkan air masuk ke dalam sel dan vakuola di dalam sel semakin
melebar karena serapan air dari luar sehingga volume sel semakin bertambah.

Tidak hanya tanaman yang mampu menghasilkan IAA namun mikroorganisme
seperti jamur dan beberapa bakteri diantaranya Bacillus sp., Azotobacter sp., dan
pseudomonad fluoresen mampu memproduksi IAA (Istiqgomah et al., 2017). Bacillus

sp. termasuk bakteri aerob namun ada yang bersifat fakultatif anaerob dan sebagian



besar positif katalase. Hal ini menjadi salah satu sifat yang dapat membedakan antara
Bacillus sp. dengan bakteri pembentuk endospora lainnya (Hatmanti, 2000). Bacillus
sp. memiliki dinding sel yang tersusun atas peptidoglikan, asam teikoat, dan asam
teikuronat yang merupakan ciri dari bakteri gram positif (De Vos et al., 2009).

Bacillus sp. mampu menghasilkan enzim amilase, protease, dan lipase
(Hamtini, 2014). Bakteri ini juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen
tertentu karena menghasilkan produk ekstraselular seperti subtilin, coagulin,
protease-resistant isocoumarin, phospholidase, surfactin, iturins, bacilysin,
aminocoumacin, dan polyfermenticum (Hong et al., 2004).

Bacillus sp. merupakan rizobakteri yang hidup dalam tanah di sekitar akar
tanaman, dan berperan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Puspita et al., 2018).
Bacillus sp. termasuk Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang mampu
melarutkan fosfat, mensekresi siderofor, dan berperan sebagai agen hayati dengan
cara menginduksi sistem kekebalan tanaman serta menghasilkan antibiotik (Compant
et al., 2005).

Bacillus sp. juga berperan meningkatkan laju perkecambahan benih. Benih
cabai merah yang diberi Bacillus sp. isolat GGOs lebih cepat berkecambah dari pada
isolat GGO1, GGO2, GGO3, GGO4 dan GGOs, (Wahyuni et al., 2016). Pandango et al.,
(2018) melaporkan benih kacang tanah yang direndam Bacillus sp. selama 15 menit
menghasilkan biji tumbuh lebih tinggi (yaitu 65 cm), dibandingkan kontrol yaitu

dengan tinggi (yaitu 64,2 cm).



Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan jenis sayuran yang banyak
dibudidayakan oleh penduduk Indonesia. Cabai memiliki rasa pedas sehingga
biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai rempah dan bahan masakan. Dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya bidang industri kuliner, maka
kebutuhan masyarakat akan cabai di Indonesia pun meningkat (Soelaiman et al.,
2013).

Perbanyakan cabai merah dapat dilakukan dengan biji. Laju perkecambahan biji
ditentukan oleh kulit biji yang keras. Kulit biji yang keras dapat menghambat
perkecambahan karena mempengaruhi jumlah air yang dapat diserap (Sutariati et al.,
2006). Perkecambahan biji dapat dipercepat dengan memberikan agen hayati seperti
Bacillus sp. (Wahyuni et al., 2016). Adanya hormon tumbuh yang dihasilkan agen
hayati dapat mempercepat permeabilitas masuknya air kedalam sel, sehingga
perkecambahan biji menjadi lebih cepat (Un et al., 2018).

Inokulasi benih gandum dan kacang ercis dengan Bacillus sp. isolat 31 mampu
meningkatkan panjang akar tanaman dan perkecambahan benih (Egamberdieva,
2008). Hasil penelitian Walida et al., (2017) melaporkan daya kecambah benih
jagung yang di aplikasi dengan agen hayati mencapai 86%, sedangkan kontrol hanya
memiliki daya kecambah 70%. Perkecambahan yang diberi perlakuan menunjukkan
pertambahan jumlah kecambah di hari ke 4 masa perkecambahan, sedangkan kontrol
membutuhkan waktu satu hari lebih banyak yaitu di hari ke 5. Thakuria et al., (2004)
melaporkan inokulasi Bacillus sp. isolat Psd7 pada bibit padi mampu meningkatkan

perkecambahan dan pertumbuhan hingga 43%.



Isolat Bacillus sp. berhasil diisolasi dari berbagai rizosfer tanaman. Isolat-isolat
tersebut diantaranya LAHJ: (B), LAHCS> (B), LAHLS (B), LAHC1(B), dan LAHT:
(B) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum
penyebab penyakit layu pada tanaman cabai (Priyanti et al., 2017). Namun,
kemampuan isolat tersebut dalam menghasilkan 1AA serta pengaruhnya terhadap
pertumbuhan kecambah biji cabai merah belum diketahui. Oleh karena itu dilakukan
penelitian tentang Potensi Bacillus sp. dalam menghasilkan Indole Acetic Acid
(IAA) serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan kecambah benih cabai merah
(Capsicum annuum L).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini rumusan masalahnya adalah :
1. Apakah isolat-isolat Bacillus sp. berpotensi menghasilkan IAA?
2. Bagaimana pengaruh Bacillus sp. penghasil IAA terhadap pertumbuhan kecambah
benih cabai merah?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk melihat potensi isolat-isolat Bacillus sp. dalam menghasilkan IAA.
2. Untuk melihat pengaruh Bacillus sp. penghasil IAA terhadap pertumbuhan
kecambah benih cabai merah.
D. Hipotesis
Bacillus sp. penghasil IAA berpengaruh terhadap pertumbuhan kecambah benih

cabai merah.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan isolat-isolat Bacillus sp. yang dapat menghasilkan IAA.
2. Mendapatkan isolat-isolat Bacillus sp. yang berpotensi mempercepat
perkecambahan benih cabai merah.
3. Informasi dalam bidang Mikrobiologi maupun Fisiologi Tumbuhan.

4. Sebagai rujukan penelitian selanjutnya.



